


Wawancara 1

Informan : Ketut Suranasa (Kelian Desa Adat Alapsari )

Tempat : Kediaman Bapak Ketut Suranasa

Tanggal : 30 Mei 2021

Pewawancara : Bagaimana latar belakang mengenai pengambilan dana peturunan

dalam kegiatan Piodalan Pura Khayangan Tiga di desa adat Alapsari?
Narasumber : dana peturunan nika merupakan dana dari krama desa adat untuk
mendanai acara Piodalan. Dana peturunan ini dibagi menjadi empat dana
peturunan yaitu dana peturunan ngayah untuk krama yang tinggal di Desa
Adat Alapsari, peturunan krama ngampel untuk krama yang tinggal di luar
Desa Adat Alapsari, krama desa muja untuk krama perempuan atau istri
yang menikah diluar Desa Adat Alapsari lan peturunan untuk krama baru
untuk krama yang baru menikah.
Pewawancara : Bagaimana proses penyampaian pertanggunghawaban dana peturunan?
Narasumber : Kalau laporan pertanggungjawaban dana peturunan, akan disampaikan
dengan pengurus desa adat pada saat rapat pertanggungjawaban kegiatan
piodalan, sedangkan untuk krama desa dilakukan pada saat gotong royong
atau ngayah di pura. Tyang sendiri yang menyampaikan laporannya hanya
berupa penerimaan dan pengeluaran kegiatan piodalan niki, supaya
diketahui oleh krama desa bersama berapa dana peturunan yang masuk
dan yang keluar dan juga berapa sisanya jika ada sisa, sisanya itu

ditabungkan di LPD. Pada saat tyang selesai menyampaikan, tyang



memberi kesempatan kepada krama desa untuk tanya jawab sekitaran

laporan pertanggungjawaban yang telah kita buat dan sampaikan
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:Apakah yang membayar peturunan ikut dalam rapat?

. tidak dik, karena tidak semua krama desa bisa mengikuti rapat
karena keterbatasan jarak dan krama desa juga memiliki kesibukan
masing-masing, selama ini untuk keputusan jumlah dana peturunan,
belum ada krama desa yang mempermasalahkan dan krama desa
selalu setuju dengan jumlah peturunan yang telah ditetapkan.

: Apakah bapak memahami dan menerapkan prinsip transparansi

dalam dana peturunan ini?

nggih, kita menerapkan prinsip transparansi tersebut karena setiap
kegiatan itu sudah ada laporan pertanggungjawaban dan dilampirkan
bukti, kwitansi dan nota. Dalam pengelolaanya selalu bersifat
terbuka, semua informasi mengenai pemasukan dan pengeluaran
selalu diumumkan ke krama desa pada saat ada kegiatan ngayah

: Bagaimana pengawasan yang diterapkan dan siapa yang terlibat

dalam mengawasi dana peturunan ini?

Dalam melakukan kegiatan piodalan nika ada saba desa lan kerta
desa. Kerta desa inilah yang mengawasi bagaimana jalan kegiatan
piodalannya dan laporan pertanggungjawabannya. Nah kerta desa ini
adalah yang mengawasi dan ini berhak menegur kelian desa, jika

ditemukan penyimpangan akan dibahas dalam rapat, apabila



penyimpangan yang terjadi tidak dapat dipertanggungjawabkan
maka pelaku akan dikenakan sanksi sesuai awig-awig desa adat

Pewawancara : Bagaimana proses kontrol yang dilakukan dalam menjaga

pengelolaan dana peturunan ini tetap akuntabel?

Narasumber : untuk pengelolaan dana peturunan akan diserahkan kepada
prajuru yang bertugas menjadi kelian tempek dan bendahara, dan
dalam pengawasannya nika ada kerta desa dan krama desa.
Apabila ada hal yang mengganjal dari pihak kerta desa akan
langsung bertanya kepada tyang maupun bendahara desa adat,
dan tyang jelaskan berdasarkan laporan pertanggungjawaban
beserta bukti yang telah dibuat

Pewawancara : Apakah dalam mengelola keuangan ini sudah memahami apa yang
harus dilakukan untuk menjaga tpengelolaan dana peturunan ini
akuntabel?

Narasumber : “Dana peturunan bersumber dari krama desa, jadi kami dari
pengurus menyampaikan laporan pertanggungjawaban sebagai
bukti dana tersebut benar adanya diterima segini dan dipakai
segini.”

Pewawancara : Apakah dalam pelaksanaan dana peturunan ini sudah sesuai
dengan tujuannya?

Narasumber : Nggih, dana peturunan yang selama ini telah terkumpul, sudah

sesuai dengan tujuannya Dana peturunan niki kami gunakan untuk

keperluan piodalan Pura Khayangan Tiga



Wawancara 2

Informan : Ketut Sardana (Bendahara Desa Adat Alapsari)

Tempat : Kediaman Bapak Ketut Sardana

Tanggal : 30 Mei 2021

Pewawancara : Bagaimana kelancaran dalam pengambilan dana pefurunan sejauh ini?

Narasumber : sejauh ini lancar ten ade masalah.

Pewawancara : Bagaimana proses pemungutan dana peturunan ini dan siapa saja yang
terlibat didalamnya?

Narasumber : Proses pemungutan dana peturunan nika sangat sederhana. Untuk
peturunan ngayah, ngampel, lan krama baru, krama desa datang
menemui kelian tempek di pura maupun bertemu langsung di rumah
kelian tempeknya, lalu membayar pefurunan sesuai dengan kriteria
peturunan yang bersangkutan kemudian dicatat dibuku penerimaan dana.
Hal ini untuk memudahkan kelian tempek memberikan rekapan kepada
bendahara, sedangkan untuk peturunan desa muja dibayarkan pada saat
acara odalan berlangsung, ini yang bertugas prajuru yang dipilih pada
saat rapat persiapan dik

Pewawancara : Bagaimana penggunaan dana peturunan ini?

Narasumber : Dana peturunan niki merupakan pemasukan untuk membiayai piodalan
Pura Khayangan Tiga, seperti beli perlengkapan banten, bahan masakan,
babi, perlengkapan penjor konsumsi dan lainnya. Nah selanjutnya yening
piodalan sampun usan, baru tiang buatkan laporan pertanggungjawabannya

Pewawancara : Bagaimana proses penyimpanan dan pernarikan dana peturunan?



Narasumber : Jadi, jika dana pefurunan nika tersisa akan ditabungkan ke LPD dengan
rekeningnya atas nama desa adat dan sisa dana tersebut akan dipakai lagi
di kegiatan piodalan tahun depan

Pewawancara : Standar apa yang digunakan dalam penyusunan laporan rekapitulasi?

Narasumber :  laporannya nika tyang buat secara sederhana, niki bertujuan agar
mekejang pade ngerti, tidak pengurus saja, krama desa masi nika, berapa

jumlah dana yang masuk berapa dana yang dipakai piodalan



Wawancara 3

Informan : Kelian Tempek Kelod Kauh Desa Adat Alapsari

Tempat : Kediaman Bapak Ketut Ardika

Tanggal : 16 Juni 2021

Pewawancara : Bagaimana proses pemungutan dana peturunan ini dan siapa saja yang

terlibat didalamnya?

Narasumber : untuk pemungutan dana peturunan nika, krama desa langsung
menemui tyang yang sebagai kelian tempek di rumah maupun di pura pada
saat ngayah. Jadi pada saat menerima uvang dari krama desa tyang langsung
mencatatnya di buku catatan penerimaan dana. Hal nika untuk memudahkan

tyang memberikan rekapan kepada bendahara



Wawancara 4

Informan : Krama Desa Adat Alapsari

Tempat : Kediaman Bapak Gede Suparta

Tanggal : 16 Juni 2021

Pewawancara : Apakah selama ini diundang dalam rapat? Bagaimana tanggapan bapak

mengenai hal tersebut?

Narasumber : Nggih tyang selaku krama desa adat Alapsari. Sampai saat ini memang
belum pernah diundang untuk ikut dalam rapat persiapan piodalan maupun
rapat akhir piodalan. Tapi tyang selaku krama desa percaya sepenuhnya
bahwa dana peturunan tersebut dipergunakan untuk kegiatan piodalan, jadi
sudah ada yang mengatur oleh prajuru yang ada di desa

Informan : Krama Desa Adat Alapsari

Tempat : Kediaman Bapak Ketut Madyasa

Tanggal : 18 Juni 2021

Pewawancara : Apakah selama ini diundang dalam rapat? Bagaimana tanggapan bapak

mengenai hal tersebut?

Narasumber :  Tyang selaku krama desa tidak diundang pada saat rapat, tyang percaya
saja sama prajuru yang mengatur piodalannya. Karena tidak mungkin juga
semua krama desa diundang dalam rapat, karena jumlah krama lumayan
banyak

Informan : Krama Desa Adat Alapsari (Komang Agus Tiana)

Tempat : -



Tanggal : 18 Juni 2021
Pewawancara : Apakah selama ini diundang dalam rapat? Bagaimana tanggapan bapak
mengenai hal tersebut?
Narasumber : nggih saya selaku krama desa ngampel tidak pernah diundang pada saat
rapat, karena saya juga tinggal di Denpasar. Ya saya tidak kenapa jika
tidak diundang, karna jarak yang tidak memungkinkan. Selama ini saya

percaya prajuru mengelola dana peturunan tersebut dengan baik.






Buku penerimaan dana peturunan oleh kelian tempek

(Kelian Tempek Kelod Kauh)
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Rekapan Dana Peturunan




Laporan Pertanggungjawaban Piodalan



















Gambar 2. Wawancara dengan Bendahara Desa Adat Alapsari



Gambar 3. Wawancara dengan Kelian Tempek Kelod Kauh

Gambar 4. Wawancara dengan krama Desa Adat Alapsari
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